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MOTTO 

Dari Anas bin Malik berkata, Rasulullah pernah bersabda, 

“Permudahlah, jangan mempersulit, dan jadikanlah suasana tentram, jangan menakuti-

nakuti”  

(H.R. Muslim) 
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ABSTRAK 

KIPRAH K.H. AHMAD MUZAMMIL DALAM BIDANG SOSIAL 

KEAGAMAAN DI BANTUL, YOGYAKARTA (1997 – 2020) 

K.H. Ahmad Muzammil adalah seorang pendatang dari Bangkalan, Madura 

yang hijrah ke Kretek, Bantul. Kiai Muzammil merupakan tokoh Islam yang aktif 

dalam organisasi NU. Kiai Muzammil merasa prihatin akan keadaan NU yang 

sekarang. Ia mendirikan Pondok Pesantren Rohmatul Umam. Pondok Pesantren 

ini berdiri di tengah masyarakat yang masih awam dan berada di dekat tempat 

wisata yang memiliki pengaruh negatif bagi anak usia remaja. Perjuangan K.H. 

Ahmad Muzammil cukup berat dalam mengelola pesantren mulai dari awal 

pendirian hingga terbentuk beberapa jenjang pendidikan formal dalam pesantren. 

Ia memiliki pemikiran yang unik dibandingkan tokoh-tokoh NU lainnya dalam 

menyikapi suatu masalah. Dalam penelitian ini, rumusan masalahnya adalah 

bagaimana latar belakang kehidupan K.H. Ahmad Muzammil?, bagaimana 

aktivitas sosial K.H. Ahmad Muzammil? dan bagaimana respon masyarakat 

terhadap kiprah K.H Ahmad Muzammil?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi dan biografi. Penekatan 

sosiologi untuk menjelaskan tindakan-tindakan sosial yang memngaruhi 

masyarakat. Pendekatan biografi digunakan untuk  membantu penelitian dalam 

memahami dan mendalami kepribadian tokoh berdasarkan latar belakang sosial 

kultural tempat tokoh dibesarkan, proses pendidikan yang dilalui, dan watak-

watak yang ada di sekitarnya. Konsep yang digunakan yaitu konsep aktivitas 

keagamaan, Kiai, dan pengaruh. Teori yang digunakan adalah teori peranan oleh 

Ralp Linton untuk melihat peranan seseorang ketika berhasil menduduki posisi 

tertentu dalam struktur masyarakat atau organisasi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian sejarah, yang terdiri dari tahap heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Kiprah Kiai Muzammil dapat dilihat dari aktivitasnya dalam 

memperjuangkan ajaran Islam dan kehidupan bermasyarakat. Ia aktif sebagai 

pendiri Pondok Rohmatul Umam, penyelenggara shalawat Padhang Bulan, ketua 

di Lembaga Batshul Masail, Maiyah, serta penggagas forum SKhNU dan 

Kegiatan Bina Pribadi Islami. Aktivitas yang ia lakukan mendapat respon 

masyarakat baik untuk perkembangan Pondok Pesantren Rohmatul Umam dan 

meningkatnya antusiasme dalam menyambut Shalawat Padhang Bulan. Selain itu, 

ia juga mampu menyelesaikan persoalan yang dibahas dalam Lembaga Batsul 

Masail. Ia juga membuat Maiyah lebih populer. Kiai Muzammil membuat anggota 

Forum SKhNU lebih meresapi khittah NU. Kegiatan Bina Pribadi Islami yang ia 

gagas juga semakin banyak peminatnya.  

Kata kunci : Kiprah, Aktivitas, Respon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sejarah lokal adalah sejarah yang terjadi dalam lokalitas yang merupakan 

bagian dari unit sejarah bangsa dan negara. Pengertian ini oleh Taufik Abdullah 

dilanjutkan, bahwa sejarah lokal merupakan bidang sejarah yang bersifat 

geografis yang mendasarkan kepada unit kecil seperti daerah, kampung, 

komunitas atau kelompok masyarakat tertentu. 1  Berdasarkan Seminar Sejarah 

Lokal tanggal 17-20 September 1984 M, kajian mengenai sejarah lokal di 

Indonesia, mencakup lima tema pokok, yaitu: (1) dinamika masyarakat pedesaan, 

(2) pendidikan sebagai faktor dinamisasi dan integrasi sosial, (3) interaksi antar 

suku bangsa dalam masyarakat majemuk, (4) revolusi nasional di tingkat lokal, 

dan (5) biografi tokoh lokal.2 Dari kelima tema pokok tersebut, kajian tentang 

biografi tokoh lokal cukup banyak memperkaya penulisan sejarah Indonesia.  

Menurut Louis M. Smith dalam tulisannya yang berjudul Metode Biografis, 

biografi merupakan riwayat hidup tokoh yang ditulis oleh orang lain baik tokoh 

tersebut masih hidup atau sudah meninggal.3 Penulisan sejarah tentang biografi 

tokoh akan mengungkap latar belakang kehidupan, pemikiran, peran, bahkan 

pengaruh tokoh terhadap lingkungannya. Di Indonesia, sebagai negara muslim 

 
1Andi Dewi Riang Tati, “Analisis Kebutuhan Bahan  Ajar Muatan Lokal Sejarah dan 

Budaya Kabupaten Bone di Sekolah Dasar”, Istoria: Jurnal Pendidikan dan Sejarah, Volume 12 

September 2016, hlm. 77.  
2 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta:Tiara Wacana, 2003), hlm. 145.  
3 Safari Daud,  “Antara Biografi dan Historiografi (Studi 36 Buku Biografi di Indonesia)”, 

Analisis, Volume XIII, Nomor 1, Juni 2013, hlm. 245.  
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terbesar di dunia, salah satu tokoh yang menjadi sentral dan memiliki pengaruh 

besar dalam kehidupan masyarakat adalah seorang kiai atau ulama. 

Kiai adalah orang yang memiliki lembaga pondok pesantren, dan menguasai 

pengetahuan agama serta konsisten menjalankan agama. Sebutan lain mengenai 

kiai adalah mereka yang mengerti ilmu agama tanpa memiliki lembaga pondok 

pesantren atau tidak menetap dan mengajar di pondok pesantren.4 Bagi penduduk 

desa, kiai mempunyai peranan yang sangat besar. Ia tidak hanya menjadi guru 

agama, namun juga merupakan penasihat dan pemimpin masyarakat.5 Semakin 

tinggi ilmu yang dimiliki maka ia akan semakin dihormati masyarakat sekitarnya.6 

Mereka memiliki peranan yang menentukan dalam perkembangan sosial, kultur 

keagamaan dan politik.7 Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh K.H. Ahmad 

Muzammil di Kretek, Bantul. 

K.H. Ahmad Muzammil adalah salah seorang kiai dari kalangan Nahdlatul 

Ulama (NU) yang memiliki karisma tinggi dan memiliki pengaruh bagi 

masyarakat terutama muslim di Kretek, Bantul, Yogyakarta. Ia merupakan 

pendatang dari Bangkalan, Madura dan pendiri Pondok Pesantren Rohmatul 

Umam Kretek, Bantul. 8  

 
4 Sukamto, Kepemimpinan Kiai dalam Pesantren (Jakarta : Pustaka LP3ES, 1999), hlm. 85. 
5  Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat: Kiai Pesantren-Kiai Langgar di Jawa 

(Yogyakarta: LKiS, 2013), hlm. 21. 
6 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: 

LP3ES, 1982),  hlm. 60. 
7 Ibid., hlm.  171. 
8Wawancara dengan K.H Ahmad Muzammil di Rumah Kediaman pada tanggal 20 Februari 

2020. 
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Ia mendirikan pondok pesantren Rahmatul Umam pada tahun 1997. Sistem 

pembelajaran di pondok pesantren ini menggunakan kitab-kitab klasik serta 

program hafalan Alquran. Pada awalnya pembelajaran agama ala pesantren 

bertempat di sebuah musola dari bambu kemudian berpindah ke sebuah rumah 

yang juga terbuat dari bambu. Jumlah santri pada awal pendirian terdiri dari 

sekitar 8 orang santri dan rata-rata berasal dari Sukabumi, Jawa Barat. Setelah 

mendirikan pondok, K.H. Ahmad Muzammil juga mendirikan madrasah diniyah. 

Semula madrasah diniyah ini digunakan sebagai tempat belajar agama bagi anak 

dan teman-temannya. Pada perkembangannya, Ia lantas mendirikan jenjang 

pendidikan formal dari tingkat TK hingga SMA. Keterbatasan ruang kelas untuk 

belajar membuat K.H. Ahmad Muzammil menggunakan konsep sekolah alam 

pada jenjang pendidikan SD sampai SMA. Konsep ini dianggap cukup 

menyenangkan dengan kurikulum pendidikan berasal dari pemerintah dan 

ditambah materi agama ala pesantren seperti fikih, tarikh, dan bahasa Arab.9  

K.H Ahmad Muzammil merupakan seorang kiai yang tergabung dalam 

kelompok organisasi sosial kegamaan Nahdlatul Ulama (NU) dan berperan aktif 

di dalamnya. Ia pernah menjabat sebagai ketua Lembaga Bahtsul Masa’il PCNU 

di Bantul dan PWNU D.I. Yogyakarta. Di samping kesibukannya tersebut ia juga 

mengikuti beberapa kegiatan keagamaan di lingkungan masyarakat sekitar dan 

mengisi tausiyah di beberapa majlis.10  

 
9 https://cyberdakwah.com/2014/08/mengenal-lebih-dekat-pesantren-rohmatul-umam-

bantul/ diakses tanggal 29 Januari 2019. 
10 Wawancara dengan K.H. Ahmad Muzammil tanggal 20 Februari 2020 

https://cyberdakwah.com/2014/08/mengenal-lebih-dekat-pesantren-rohmatul-umam-bantul/
https://cyberdakwah.com/2014/08/mengenal-lebih-dekat-pesantren-rohmatul-umam-bantul/
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Dilihat dari cara berpikirnya, K.H Ahmad Muzammil merupakan tokoh NU 

yang unik. Ia memiliki pemikiran yang kritis terhadap pendapat apapun yang 

dikeluarkan oleh PBNU. Kekritisannya tersebut diperoleh dari hasil pendidikan 

yang ditempuh. Ia menempuh pendidikan formal maupun nonformal. Sementara 

itu sebagian pemikirannya dipengaruhi oleh guru-gurunya semasa menempuh 

pendidikan di pondok pesantren seperti K. H. Thabrani bin Abdul Aziz 

(Bangkalan, Madura) dan K. H. R. As’ad Syamsul Arifin Asembagus Situbondo. 

Hal ini yang kemudian memengaruhi pemikirannya dalam mengambil keputusan. 

Tidak heran pemikiran kritis Kiai Ahmad Muzammil yang berseberangan dengan 

hasil keputusan PBNU. Misalnya, dalam Muktamar NU Jombang beberapa 

pimpinan NU yang terkooptasi oleh kepentingan politik praktis dan meninggalkan 

karakter tawassuth, tasamuh, dan tawazunnya sehingga berubah menjadi kaku dan 

hitam putih. Sehingga Kiai Ahmad Muzammil mempelopori berdirinya Semut 

khittah NU (SKhNU) sebagai wadah untuk mensosialisasikan Khittah NU, agar 

NU tegak berdiri di atas Khittahnya.  

Berdasarkan uraian di atas, orientasi penelitian ini berlandaskan kepada 

beberapa alasan, diantaranya: (1) Perjalanan hidup sosok K.H. Ahmad Muzammil 

yang dianggap unik, karena memiliki pendirian teguh dan kritis; (2) Perjuangan 

K.H. Ahmad Muzammil dalam mendirikan pesantren dengan modal nekat di 

lingkungan yang awam terhadap ajaran Islam; (3) aktivits keagamaan K.H. 

Ahmad Muzammil yang berpengaruh di masyarakat sekitarnya dalam bidang 

pendidikan dan sosial keagaman. Ketertarikan peniliti membahas karya tulis ini 

sebagai berikut ; (1) K.H Ahmad Muzammil memiliki kontribusi dalam hal 
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pembaharuan sosial yaitu, merubah kondisi masyarakat Kretek, Bantul yang pada 

saat itu para kaum muda mengalami keterbatasan dalam akses mempelajari ilmu 

agama Islam, maka ia mendirikan pondok pesantren, (2) Ia berdakwah melalui 

pendekatan shalawat Padhang Bulan, untuk masyarakat sekitar yang kurang 

dalam hal keagamaan, dan (3) kontribusi nyata dari pondok pensantren bagi 

masyarakat sekitar dalam hal pengajaran agama Islam.   

Dari alasan-alasan tersebut, maka peneliti memandang penting untuk 

membahas mengenai perjalanan hidup K.H. Ahmad Muzammil. Penelitian ini 

betujuan untuk memperkenalkan seorang tokoh di Bantul dari kalangan NU yang 

terkenal berpendirian kuat ketika memiliki pendapat yang berbeda dengan PBNU. 

Dalam penelitian ini, peneliti menjelaskan perjalanan hidup seorang tokoh dan 

diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan mengenai tokoh intelektual 

Islam di Indonesia.  

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Penelitian ini berjudul Kiprah K.H. Ahmad Muzammil dalam Bidang Sosial 

Keagamaan di Bantul, Yogyakarta (1997 – 2020) membahas latar belakang 

kehidupan, kiprah-kiprah, dan pengaruh K.H. Ahmad Muzammil dalam bidang 

sosial keagamaan di Bantul, Yogyakarta. Subjek dari penelitian ini adalah seorang 

tokoh dari kalangan NU yaitu K.H. Ahmad Muzammil.  Objek dari penelitian ini 

melihat bentuk kiprah dari K.H. Ahmad Muzammil dalam bidang sosial 

keagamaan di Bantul, Yogyakarta. Batasan lokasi dari penelitian ini mencakup 

daerah Bantul, Yogyakarta yaitu tempat di mana K.H. Ahmad Muzammil 

memperjuangkan agama Islam.  
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K.H. Ahmad Muzammil merupakan pendiri pondok pesantren Rohmatul 

Umam Kretek Bantul. Ia terkenal sebagai sosok Kiai yang memiliki pengaruh di 

masyarakat sekitarnya. Peneliti memberi batasan tahun 1997-2020. Tahun 1997  

menjadi batasan awal penelitian dikarenakan pada tahun tersebut merupakan awal 

K.H. Ahmad Muzammil datang ke wilayah Bantul, Yogyakarta. Adapun tahun 

2020 menjadi batasan akhir, pada tahun tersebut dakwah K.H. Ahmad Muzammil 

mengalami kemunduran dikarenakan pandemi virus corona yang mengakibatkan 

kegiatan-kegiatan tertunda dan terhenti sementara.  

Rumusan masalahnya adalah :  

1. Bagaiman latar belakang kehidupan K.H. Ahmad Muzammil ? 

2.  Bagaimana bentuk aktivitas sosial keagamaan K.H. Ahmad Muzammil? 

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap kiprah K.H. Ahmad Muzammil? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk menguraikan tentang kiprah K.H Ahmad 

Muzammil pada tahun 1997 - 2019. Tujuan dan kegunaan penelitian untuk 

membantu dalam meneliti, sebagai berikut :  

1. Untuk mendiskripsikan latar belakang kehidupan K.H.Ahmad Muzammil, 

2. Untuk memaparkan aktivitas sosial keagamaan K.H. Ahmad Muzammil, 

3. Untuk menjabarkan respon masyarakat terhadap kiprah K.H. Ahmad 

Muzammil. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :  

1. Melalui penelitian ini dapat digunakan unntuk menambah wawasan dan 

pengetahuan sejarah kebudayaan Islam, khususnya biografi tokoh lokal. 
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2. Dengan adanya penelitian ini dapat digunakan untuk meneladani tokoh 

perjuangan dapat dipergunakan untuk sarana pendidikan dalam rangka 

pembentukan jati diri seorang muslim. 

D. Tinjauan Pustaka  

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan terhadap penelitan terdahulu, 

ditemukan beberapa karya yang relevan dengan tema penelitian ini. Berikut ini 

terdapat beberapa karya untuk memperjelas perbedaan pembahasan dengan 

penelitian ini. yang dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka terhadap penelitian 

yang akan dilakukan untuk melihat keaslian penelitian ini. 

Skripsi karya M. Nur Adnan Saputra yang berjudul “Upaya Pembinaan 

Pendidikan Agama Islam Melalui Kegiatan Bina Pribadi Islami pada Remaja 

Donotirto di Sekitar Pondok Pesantren Rohmatul Umam Donotirto Kretek 

Bantul” dari Program Studi Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga pada tahun 2019. 

Skripsi ini menjelaskan tentang kegiatan Bina Pribadi Islami yang ada di dalam 

Pondok Pesantren Rohmatul Umam. Persamamaannya dengan peneliti yaitu 

lokasi penelitian sedangkan perbedaan terdapat pada fokus penelitiannya. Peneliti 

akan membahas mengenai perjalanan hidup K.H. Ahmad Muzammil.  

Skripsi karya Rubiantoro yang berjudul “Sejarah Shalawat Padhang Bulan 

di Pantai Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta Tahun 

2009-2016” dari Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dn 

Ilmu Budaya Universitas Sunan Kalijaga pada tahun 2017. Dalam skripsi ini 

membahas tentang kegiatan shalawat Padhang Bulan di Pantai Parangtritis, 
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Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Skripsi ini berkaitan dengan 

pembahasan yang akan dikaji karena penggagas shalawat adalah subjek 

penelitian. Perbedaan dengan penelitian adalah objek yang dikaji.  

Skripsi karya Muhammad Rizki Tadarus yang berjudul “K.H. Abbas bin 

Abdul Djamil dan Perjuangannya (1919-1946 M)” dari Program Studi Sejarah dan 

Kebudayaan Islam Fakultas Adab dn Ilmu Budaya Universitas Sunan Kalijaga 

pada tahun 2016. Dalam skripsi ini membahas tentang perjuangan Kiai Abbas 

yang meliputi latar belakang keluarga, pendidikan, kepribadian, dan 

kepemimpinan Buntet Pesantren serta perjuangannya di bidang agama, 

pendidikan, sosial, politik dan budaya. Persamaan dengan penelitian adalah kajian 

yang dipilih yaitu tentang bigrafi tokoh lokal sedangkan perbedaannya pada tokoh 

yang diteliti dan lokasi penelitian.  

Skripsi karya dari Faizatul Mustamiroh “Perjuangan K.H. Muhammad 

Baedlowi Desa Kesongo Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang 1940-2015“ 

Program Studi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Fakultasa Adab dan Ilmu Budaya 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga pada tahun 2018. Dalam skripsi ini membahas 

tentang perjalanan hidup K.H. Muhammad Baedlowi yang meliputi latar belakang 

keluarga, pendidikan, kehidupan keluaraga, kepribadian sampai masa akhir 

hiupnya serta perjuangannya di Desa Kesongo Kecamatan Tuntang Kabupaten 

Semarang. Persamaan dengan penelitian adalah kajian yang dipilih yaitu tentang 

biografi tokoh lokal sedangkan perbedaannya pada tokoh dan lokasi yang diteliti. 
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E. Landasan Teori  

Penelitian Kiprah K.H. Ahmad Muzammil dalam bidang Sosial- 

Keagamaan di Bantul, Yogyakarta (1997-2020) ini menggunakan pendekatan 

sosiologi. Sosiologi adalah ilmu yang menjelaskan tindakan-tindakan sosial dari 

manusia yang mempunyai pengaruh di masyarakat. Kajian sosiologi merupakan 

ilmu yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Fenomena yang terjadi ada 

kaitannya dengan apa yang terjadi di masyarakat karena manusia merupakan 

makhluk yang mengalami perubahan.11 Dengan demikian, sosiologi mempunyai 

peran bagi aktivitas keagamaan yang dilakukan K.H. Ahmad Muzammil di 

masyarakat sekitarnya.  

Pendekatan biografi merupakan sebuah pendekatan dalam penelitian untuk 

mengetahui dan memahami kepribadian seseorang diperlukan pengetahuan 

mengenai latar belakang sosio-kultural tokoh tersebut dibesarkan, bagaimana 

proses pendidikan formal dan informal yang dialami, dan watak-watak orang yang 

ada di sekitarnya.12 Menurut Kuntowijoyo, setiap biografi mengandung empat hal, 

yaitu 1) kepribadian sang tokoh, 2). Kekuatan sosial yang mendukung, 3). 

Lukisan sejarah zamannya, dan 4). Keberuntungan dan kesempatan yang datang.13 

Kepribadian tokoh menunjukkan sisi pribadi dari K.H. Ahmad Muzammil dalam 

setiap aktivitasnya. Sehubungan dengan kepribadian tokoh, sebuah biografi perlu 

memperhatikan adanya latar belakang keluarga, pendidikan, lingkungan sosial-

budaya, dan perkembangan diri.  

 
11 Irwan dan Indraddin, Strategi dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta : Deepublish, 2016), 

hal. 40. 
12 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosia dalam Metodologi Sejarah (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2016), hlm. 87.  
13 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah , hlm. 206. 
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Konsep yang digunakan untuk penelitian adalah konsep kiai, aktivitas 

keagamaan, dan pengaruh. Konsep kiai menurut Hiroko Horikoshi, sosok kiai 

merupakan sosok pemimpin pesantren dan pemimpin karismatik dalam agama. 

Kiai dikategorikan sebagai sosok yang fasih dan berkemampuan cermat dalam 

membaca pikiran santri-santri dan pengikut-pengikutnya. Karakter yang khas dari 

sosok Kiai adalah terus terang, berani, dan blak-blakan dalam bersikap memiliki 

keahlian dalam prinsip-prinsip ijitihad (menggali ajaran-ajaran agama Islam 

secara logika). 14  Di masyarakat Islam, kiai merupakan salah satu elit yang 

berkedudukan terhormat dan memiliki pengaruh pada perkembangan masyarakat. 

Kiai menjadi salah satu elit strategis dalam masyarakat karena ketokohannya 

sebagai figur yang berpengetahuan luas dan mendalam mengenai ajaran agama 

Islam.15 K.H. Ahmad Muzammil adalah salah satu tokoh kiai yang memberikan 

pengaruh dari aktivitas keagamaan yang dilakukan kepada masyarakat sekitar. 

Aktivitas keagamaan terdiri dari dua kata yaitu aktivitas dan keagamaan. 

Aktivitas dapat diartikan sebagai perbuatan atau kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang dalam kehidupan sehari-hari baik dari ucapan, perbuatan ataupun 

kreatifitas di lingkungan. Kata keagamaan berasal dari kata dasar agama yang 

dapat dimaknai sebagai aturan atau tatanan untuk mencegah kekacauan dalam 

kehidupan manusia. 16  Dengan demikian, aktivitas keagamaan adalah segala 

aktivitas dalam kehidupan yang didasarkan pada nilai-nilai agama, yang diyakini 

agar tidak terjadi kekacauan di dalam kehidupan sehari-sehari. 

 
14 Horikhosi, Kyai dan Perubahan Sosial (Jakarta : LP3ES, 1987), hlm. 1.  
15 Miftah, “Peran Sosial Politik Kyai...  hlm. 239. 
16 Harun Nasution, Islam: Ditinjau dari Berbagai Aspek, (Jakarta : Penerbit Universitas 

Indonesia (UI), 1979), hlm. 9.  
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Pengaruh adalah daya yang timbul dari suatu (aorang atau benda) yang 

memiliki kuasa atau kekuatan (ghaib). Pengaruh dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia dapat diartikan sebagai daya yang ada dan muncul dari suatu (orang 

atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.17 

Jadi, pengaruh adalah suatu keadaan adanya hubungan timbal balik atau hubungan 

kausalitas antara sesuatu yang memengaruhi dengan sesuatu yang dipengaruhi. 

Kedua hal ini saling berhubungan dalam pencarian sesuatu. Jadi, K.H. Ahmad 

Muzammil adalah salah satu tokoh kiai yang memberikan pengaruh dari aktivitas 

keagamaan yang dilakukan kepada masyarakat sekitar.  

Dalam penelitian ini menggunakan teori peranan yang dikemukakan oleh 

Ralp Linton dalam Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati melalui buku 

Sosiologi Suatu Pengantar dijelaskan bahwa, peranan yang melekat pada diri 

seseorang harus dibedakan dengan posisi dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi 

seseorang dalam masyarakat (yaitu social-position ) merupakan unsur statis yang 

menunjukkan tempat individu dalam organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak 

menunjuk pada fungsi, penyesuain diri, dan sebagai proses. Jadi, seseorang 

menduduki suatu  posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan.18 

Pendapat lain dikemukakan oleh Livinson yang dikutip oleh Soerjono 

Soekanto, peranan mencakup tiga hal yaitu 

1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat seseorang dalam masyarakat, 

 
17 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), hlm. 

849. 
18 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyawati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2017), hlm. 211. 
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2. Peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan individu dalam 

masyarakat atau organisasi, dan 

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial masyarakat.19 

Teori ini memiliki relevansi dengan peranan yang dilakukan oleh K.H. 

Ahmad Muzammil sebagai ulama yang menjadi panutan masyarakat. Dalam 

aktivitas kegamaan yang dilakukan K.H. Ahmad Muzammil berpengaruh dalam 

bidang pendidikan dan sosial kegamaan di masyrakat sekitar. Salah satu bentuk 

peran dari aktivitas keagamaan dapat dilihat dalam segi pendidikan ialah dengan 

mendirikan Pondok Pesantren Rohmatul Umam dan segi sosial keagamaan 

dengan adanya shalawat Padhang Bulan, Lembaga Bahtsul Masail, Maiyah, 

SKhNU, dan kegiatan Bina Pribadi Islami.    

F. Metode Penelitian  

Metode penelitian menurut Kuntowijoyo adalah petunjuk pelaksanaan dan 

petunjuk teknis tentang bahan, kritik, interpretasi, dan penyajian sejarah. 20 

Langkah-langkah penelitian sejarah : 

1. Heuristik (pengumpulan data) 

Heruristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan, menangani, 

dan memrinci bibliografi atau mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan. 

Pengumpulan sumber penelitian ini adalah dengan cara mengumpulakan sumber-

sumber lisan dan tertulis, baik primer ataupun sekunder. Sumber lisan yaitu 

 
19Ibid.   
20Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. xix.  
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berupa keterangan langsung tokoh dan saksi sejarah. Berdasarkan judul skripsi 

yang diteliti, untuk mendapatkan sumber lisan peneliti menggunakan metode 

wawancara. Narasumber yang telah diwawancarai adalah dari K.H. Ahmad 

Muzammil dan orang-orang yang dekat dengannya baik kerabat maupun lainnya.  

Penelitian tentang K. H. Ahmad Muzammil belum banyak dilakukan 

sehingga dalam penelitian ini sumber primer sebagai sumber lisan dalam 

menggali data-data dan fakta sejarah diperoleh dari hasil wawancara, dan sumber 

tertulis arsip dan bukti artefak bangunan ada hubungannya dengan kiai dan untuk 

sumber sekundernya berasal dari sumber tertulis skripsi karya Rubiantoro yang 

berjudul “Sejarah Shalawat Padhang Bulan di Pantai Parangtritis, Kecamatan 

Kretek, Kabupaten Bantul, Yogyakarta Tahun 2009-2016” dari Program Studi 

Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas 

Sunan Kalijaga pada tahun 2017.  

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah verifikasi atau kritik 

sumber yang bertujuan memperoleh keabsahan sumber. Kritik sumber memiliki 

dua bagian yang dikritik, yaitu ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern berkenaan 

dengan seleksi keaslian sumber. Proses kritik ekstern dalam sumber tertulis ini 

melalui kertas, tinta, gaya tulisan, dan tanda tangannya yang digunakan 

disesuaikan dengan zamannya. Kritik ekstern terhadap sumber lisan dilakukan 

dengan menelusuri kedekatan dan kompetensi informan serta responden tokoh 

yang dikaji. Setelah melakukan kritik ekstern, maka dapat dinilai otentitas atau 

keaslian suatu sumber, sehingga menghasilkan sumber yang valid dan objektif. 
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Sebagai contoh kritik ekstern sumber tertulisnya yaitu ijazah yang ditemukan 

menggunakan kertas, tinta, gaya tulisan, dan tanda tangannya yang sesuai dengan 

zamannya sedangkan sumber lisan didapat dari responden yang memiliki 

kedekatan dengan tokoh yang diteliti.  

Kritik intern dilakukan dengan cara melihat isi untuk melihat kredibilitas 

atau kesahihan suatu sumber. Langkah untuk mendapatkan sumber kredibel 

dengan cara membandingkan satu sumber dengan sumber lainnya, baik sumber 

lisan ataupun tulisan. Untuk sumber tulisan, peneliti melakukan pemilahan 

sumber dari arsip, skripsi, artikel online, dan sumber lainnya yang telah diperoleh 

dengan cara memilih yang berkaitan dengan fokus penelitian, yaitu kiprah dari 

K.H. Ahmad Muzammil di bidang sosial keagamaan. Untuk sumber lisan yang 

telah didapatkan, peneliti mengonfirmasikan kembali atau membandingkan hasil 

wawancara dari satu narasumber dengan narasumber yang lainnya, sehingga 

sumber tersebut menghasilkan fakta yang dapat dijadikan unsur-unsur bagi 

penyusunan atau rekontruksi dalam sejarah.21 Sebagai contoh kritik intern sumber 

tertulis, peneliti menemukan data terkait perbedaan tanggal lahir yang tertera pada 

ijazah SR  dan MI Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Asembagus Situbondo. Tanggal 

lahir yang tertera dalam ijazah SR yaitu tanggal 14 Agustus 1970 sedangkan 

berdasarkan pada ijazah MI Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Asembagus Situbondo 

yaitu tanggal 2 Juni 1971. Dari kedua data tersebut yang valid adalah tanggal 2 

Juni 1971 karena sesuai dengan hasil wawancara dari narasumber. 

   

 
21 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Yogyakarta : 

Ombak, 2016), hlm. 19. 
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3. Interpretasi (Analisis Fakta Sejarah) 

Langkah ini merupakan penafsiran terhadap sumber-sumber dan data-data 

yang sudah terkumpul, baik sumber primer maupun sumber sekunder. Analisis ini 

berguna untuk mengetahui fakta-fakta yang benar terjadi dalam Kiprah K.H. 

Ahmad Muzammil dalam Sosial Keagamaan di Bantul, Yogyakarta (1997 – 

2020). Dalam tahap ini peneliti menggunakan sumber-sumber sejarah yang telah 

diverifikasi untuk selanjutnya diinterpretasikan. Dalam pelaksanaan dari tahap ini, 

penelitian dibantu pendekatan, konsep, dan teori yang telah dipaparkan 

sebelumyan. Untuk pembahasan mengenai biografi, peneliti memadukan antara 

sumber lisan dan sumber tertulis untuk memperoleh informasi yang akurat dan 

faktual. Untuk pembahasan mengenai kiprah dan pengaruh dari K.H. Ahmad 

Muzammil, peneliti menganalisis dari  artikel online , skripsi, dan hasil 

wawancara dengan narasumber-narasumber yang telah ditentukan sebelumnya.  

Pada tahap ini, peneliti menggunakan pendekatan sosiologi dan biografi 

dengan teori peranan sosial sebagaimana telah dijelaskan dalam bagian landasan 

teori. Dalam hal ini peneliti akan mengaitkan interpretasi ke dalam penelitian ini 

dengan menggunakan teori peranan sebagai alat analisis kemudian 

menyatukannya dengan fakta-fakta yang relevan sehingga mendapatkan sebuah 

interpretasi yang objektif sesuai dengan topik pembahasan. Peneliti menggunakan 

pendekatan sosiologi untuk menelusuri Kiprah K.H. Ahmad Muzammil Dalam  

Bidang Sosial Keagamaan di Bantul, Yogyakarta (1997-2020). 
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4. Historiografi (Penulisan Sejarah)  

Historiografi merupakan hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan 

keabsahan sumber-sumbernya, sehingga memunculkan suatu tulisan baru. Pada 

tahap ini akan menjelaskan dari apa yang didapat setelah melakukan kritik dan 

analisis serta mendapatkan pembahasan mengenai Kiprah K.H. Ahmad 

Muzammil Dalam  Bidang Sosial Keagamaan di Bantul, Yogyakarta (1997-2020). 

Tahap ini akan disusun secara sistematis dan kronologis supaya menjadi sebuah 

karya ilmiah yang dapat diterima masyarakat umum.  

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan digunakan untk menyusun hasil penelitian yang 

ditulis supaya mempunyai keterkaitan antara satu bab dengan bab lainnya serta 

mempermudah penelitian karena tersusun dengan sistematis dan mudah dipahami. 

Penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab, yaitu : 

Bab I pendahuluan yang di dalamnya memuat latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Penjelasan pada 

bab ini digunakan sebagai langkah awal atau pengantar pada pokok pembahasan 

selanjutnya, yaitu bab II.  

Bab II mendeskripsikan latar belakang kehidupan K. H. Ahmad Muzammil, 

meliputi latar belakang keluarga, riwayat pendidikan, kepribadian dan karya-karya 

yang dihasilkanya. Pada bab ini akan mengantarkan pada pembahasan selanjutnya 

terkait aktivitas sosial keagamaan K. H. Ahmad Muzammil. 



17 
 

 

Bab III memaparkan aktivitas sosial kegamaan K. H. Ahmad Muzammil. Isi 

bab ini mengenai aktivitas Kiai Muzammil sebagai pembina Pondok Pesantren 

Rohmatul Umam, Sholawat Padhang Bulan, Lembaga Bahtsul Masail, pemantik 

agama di Maiyah, Forum Semut Khittah NU (SKhNU), dan dakwah Bina Pribadi 

Islami. Bab ini memiliki kaitan erat dengan bab selanjutnya, sebab kiprah K.H. 

Ahmad Muzammil memberi pengaruh dalam kehidupan masyarakat.  

Bab IV merupakan pembahasan yang memfokuskan respon masyarakat 

terhadap kiprah K. H. Ahmad Muzammil. Pada bab ini menguraikan pengaruh 

perjuangan dan aktivitas K.H. Ahmad Muzammil terhadap Pondok Pesantren 

Rohmatul Umam dan masyarakat Bantul. Bab ini menjadi pelengkap bab 

sebelumnya yang membahas mengenai kiprah  dari tokoh.  

Bab V berupa penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Kesimpulan 

merupakan penyajian singkat dari apa yang didapat dari pembahasan dan jawaban 

dari rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian. Saran berisi anjuran yang 

disampaikan kepada pihak terkait hasil penelitian serta supaya berguna bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

K.H. Ahmad Muzammil yang sering disapa Kiai Muzammil lahir di tanah 

Bangkalan, Madura pada tanggal 14 Agustus 1970. Kedua orangtuanya bernama 

Haji Mahrus dan Sa’diyah. Ia adalah anak kedua dari empat bersaudara dan 

dibesarkan dalam keluarga yang taat dalam melaksanakan ajaran agama Islam. 

Semasa kecil Kiai Muzammil memperoleh ilmu agama dari kedua orangtuanya. 

Masa tingkat sekolah dasarnya ditempuhnya di dua tempat yaitu di sekolah rakyat 

dan madrasah ibtidaiyah. Pendidikan selanjutnya selama setahun di Pondok 

Pesantren Raudlatul Muta’allimin Al-Aziziyah Sebaneh, Bancaran, Bangkalan, 

Madura. Ia berguru pada Kiai Thabrani bin Abdul Aziz. Ia pindah ke Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi’iyah, Sukorejo selama 9 tahun hingga ke perguruan 

tinggi dan menjadi alumni angkatan pertama. Kepribadian Kiai Muzammil yaitu 

berkarisma, sederhana, semangat berjuang, dan kritis. Karya yang yang dihasilkan 

yaitu Kitab Fikih Muzammili yang berisi ajaran fikih dan Mencopot Jubah Nabi 

membahas mengenai keteladanan Nabi Muhammad Saw. 

Aktivitas yang dilakukan Kiai Muzammil dapat dilihat dari mendirikan 

Pondok Pesantren Rohmatul Umam sebagai misi pertamanya memperjuangkan 

agama Islam dan menyelenggarakan pendidikan ala Muhammad dan Wali Songo. 

Aktivitas keagamaan di masyarakat yaitu menyelenggarakan shalawat Padhang 

Bulan sebagai bentuk cinta kepada Nabi Muhammad Saw, ikut serta dalam 

Maiyah sebagai tempatnya menyampaikan ceramah tanpa ada komando, dan 

membuat gagasan kegiatan Bina Pribadi Islami untuk ajang latihan santri 
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mengabdi di masyarakat. Dalam Lembaga Bahtsul Masail, Kiai Muzammil 

mengajukan pendapatnya bahwa ia tidak setuju dengan adanya Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji yang akan membuat umat Islam menjadi terpecah dan 

ketidaksetujuannya dengan pidana nikah siri karena permasalahan hukum 

mengenai prostitusi lebih tepat untuk dibahas dibandingkan hukum mengenai 

nikah siri.  

Dari aktivitas yang dilakukan K.H. Muzammil  mendapat respon dari 

masyarakat. Dalam pendirian Pondok Pesantren Rohmatul Umam mengalami 

kemajuan dengan ditunjukan adanya sekolah dari tingkat Kelompok Bermain 

hingga SMA dan masyarakat turut dalam membantu kemajuan pondok baik ketika 

ada acara maupun dalam proses pembangun. Perjuangan dalam pendirian pondok 

pesantren dan sekolah dilakukan dengan nekat disertai dengan doa. Di lingkungan 

masyarakat, Kiai Muzammil beraktivitas dalam penyelenggaraan acara Shalawat 

Padhang Bulan, Maiyah, dan Bina Pribadi Islami. Acara Shalawat Padhang Bulan 

semakin banyak antusias karena kehadiran tamu-tamu tokoh agama dalam acara 

dan memberikan dampak positif untuk masyarakat yaitu menyadarkan pentingnya 

ilmu agama dan menambah rasa cinta kepada Nabi Muhammad Saw. Di Maiyah, 

Kiai Muzammil sebagai pemantik agama dan kiai semakin dikenal dari nasional 

hingga internasiona. Dalam organisasi keagamaan, kiai pernah bergabung di 

Lembaga Bahtsul Masail dan membuat gerakan dalam forum Semut Khittah NU. 

Ketika di dalam Lembaga Bahtsul Masail, pengaruhnya yaitu kiai menolak 

dijadikan bagian dari Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan tidak disahkannya 

pidana nikah siri. Forum SKhNU memberikan dampak positif bagi intern, anggota 
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di dalamnya lebih memahami agama dan sebagai wadah bermusyawarah oleh 

orang-orang yang terpilih supaya NU tetap berada khittah awal.  

B. Saran 

Penelitian skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan perlu 

dikembangkan. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat untuk memperbanyak 

sumber dan tidak menunda waktu penelitian maupun penulisan skripsi. Mengingat 

waktu penelitian skripsi ini yang tertunda beberapa bulan, maka tidak dapat 

dipungkiri apabila peneliti kekurangan narasumber. Selain itu, dalam penelitian 

ini ada temuan tentang Forum SKhNU yang belum dikaji secara mendalam 

sehingga untuk selanjutnya dapat dijadikan sebagai penelitian. Semoga penelitian 

ini bermanfaat. 
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